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Lampiran 1. Lampiran Kaji Etik 
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Lampiran 2. Lembar Informasi dan Persetujuan Subjek Penelitian 
 
 
 
FORMULIR PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN 
(INFORMED CONSENT) 
 
Saya yang bertanda  tangan  di bawah  ini: 
Nama: 

 
 
. 

Umur:  

Pekerjaan  :  

Alamat:  

 
Telah mendapat penjelasan secara lengkap mengenai  penelitian  yang 

berjudul ANALISA EKSPRESI mRNA GEN PROTEOGLYCAN 4 (PRG4) 

PADA PENDERITA OSTEOARTHRITIS (OA) SETELAH PEMBERIAN 

LASER BIOSTIMULAN  KORELASI DENGAN  PERBAIKAN NYERI DAN 

KEMAMPUAN FUNGSIONAL DALAM NUMERIC PAIN RATING SCALE 

( NPRS) DAN WESTERN ONTARIO AND MCMASTER UNIVERSITIES 

OSTEOARTHRITIS INDEX (WOMAC) Di     RSUD Cengkaeng serta  saya  

memahaminya, saya dengan  penuh  kesadaran  dan tanpa paksaan  

menyatakan bersedia/tidak bersedia*  berpartisipasi  pada penelitian ini. 

 
 
(*Corer yang tidak perlu) 
 
 
 
………..,        2022 
 
Yang membuat  pemyataan 
 
 
 
 
 
(                                         ) 
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Lampiran 3. Lembar Kuisioner/Pengambilan Data (Numeric Rating Scale 
Pre-Intervensi) 
 
 
 

Kuesioner Numeric Rating Scale  

SKALA NYERI SEBELUM INTERVENSI DILAKUKAN 
Petunjuk : 
Pada skala ini diisi oleh peneliti setelah responden 
menunjukkan angka berapa nyeri yang dirasakan 
dengan menggunakan skala nyeri Numerik Rating Scale 
(0-10) yaitu: 
1. 0 : Tidak nyeri 
2. 1-3 : Nyeri ringan 
3. 4-6 : Nyeri sedang 
4. 7-10 : Nyeri berat 

 
Tanyakan kepada responden pada angka berapa nyeri 
yang dirasakannya dengan menunjukkan posisi garis 
yang sesuai untuk menggambarkan nyeri yang 
dirasakan oleh responden sebelum intervensi dilakukan 
dengan membuat tanda ( X ) pada skala yang telah 
disediakan. 

 

 

Sebelum dilakukan tindakan (intervensi) 
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Lampiran 4. Lembar Kuisioner/Pengambilan Data (Numeric Rating Scale 
Post Intervensi) 

 

SKALA NYERI SETELAH INTERVENSI DILAKUKAN 

Petunjuk : 

Pada skala ini diisi oleh peneliti setelah responden 

menunjukkan angka berapa nyeri yang dirasakan dengan 

menggunakan skala nyeri Numerik Rating Scale (0 - 10) 

yaitu:  

1. 0 : Tidak nyeri 

2. 1-3 : Nyeri ringan 

3. 4-6 : Nyeri sedang 

4. 7-10 : Nyeri berat 

Tanyakan kepada responden pada angka berapa nyeri yang 

dirasakannya dengan menunjukkan posisi garis yang sesuai 

untuk menggambarkan nyeri yang dirasakan oleh 

responden sebelum intervensi dilakukan dengan membuat 

tanda ( X ) pada skala yang telah disediakan. 

 

Setelah dilakukan tindakan (intervensi) 
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Lampiran 5. Lembar Kuisioner/Pengambilan Data (WOMAC) 
 
 
 
Kuesioner WOMAC 
Identitas ;  
Tanggal  : 
Nama   :  
Usia   : 
Jenis Kelamin  : 
Berat Badan  : 
Tinggi Badan  : 
Pekerjaan  :  
Merokok  : Ya / Tidak ( coret yang tidak perlu )   
    

 

Nyeri 1. Berjalan 0 1 2 3 4  

2. Menaiki tangga 0 1 2 3 4  

3. Pada malam hari 0 1 2 3 4  

4. Saat istirahat 0 1 2 3 4  

5. Membawa beban 0 1 2 3 4  

Jumlah  

Kekakuan 1. Kekakuan di pagi hari 0 1 2 3 4  

2. Kekakuan yang terjadi di 
kemudian 
Hari 

0 1 2 3 4  

Jumlah  

Fungsi 
fisik 
 

1. Menuruni tangga 0 1 2 3 4  

2. Menaiki tangga 0 1 2 3 4  

3. Berdiri dari duduk 0 1 2 3 4  

4. Berdiri 0 1 2 3 4  

5. Berbelok di lantai 0 1 2 3 4  

6. Berjalan di atas permukaan yang 
datar 

0 1 2 3 4  

7. Masuk atau keluar mobil 0 1 2 3 4  

8. Pergi berbelanja 0 1 2 3 4  

9. Menaruh kaos kaki 0 1 2 3 4  

10. Berbaring di tempat tidur 0 1 2 3 4  

11. Membuka/mengambil kaos kaki 0 1 2 3 4  

12. Bangkit dari tempat tidur 0 1 2 3 4  
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13. Masuk/keluar bak tempat mandi 0 1 2 3 4  

14. Duduk 0 1 2 3 4  

15. Keluar/masuk toilet 0 1 2 3 4  

16. Melakukan tugas rumah tangga 
ringan 

0 1 2 3 4  

17 Melakukan tugas rumah tangga 
berat 

0 1 2 3 4  

Jumlah  

 Jumlah Total  

 
0=tidak ada, 1=ringan, 2=sedang, 3=berat, 4=sangat berat 

 
 
Interpretasi Nilai WOMAC 
 
Jenis Pemeriksaan Total Skor Keterangan 
   
Nyeri 0 Minimum 
 20 Maksimum 
   
Kekakuan 0 Minimum 
 8 Maksimum 
   
Fungsi Fisik 0 Minimum 
 68 Maksimum 
   

Total 96 Maksimum Skor 
   

 
 
Interpretasi Total Skor WOMAC 

 

Total Skor WOMAC Interpretasi 
  

 
0-24 Ringan 
24-48 Sedang 
48-72 Berat 
72-96 Sangat Berat 
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Lampiran 6. Dokumentasi Proses Penelitian  
 

 
Gambar 22. Primer RTPCR Gen Mouse Prg4 / Housekeeping Gen GAPDH 

 
Gambar 23. Primer sheet RTPCR Gen Mouse Prg4 / Housekeeping Gen 

GAPDH 
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Gambar 24. PCR Master Mix SYBR Green 

 

Gambar 25. Making of PCRMix 
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Gambar 26. Nanodrop or measure DNA Template 

Gambar 27. Put the template into the tube of PCR Mix 
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Gambar 28. PCR Machine 
 

 
Gambar 29. Analyze RTPCR Result 
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Lampiran 7. Data SPSS 
 

Data Demografik 

 
 
 

Uji homogenitas 

 
 

Perbandingan nilai Ekspresi mRNA, NPRS, WOMAC pada minggu ke-
1 dan ke 4 

Kelompok intervensi 
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Kelompok kontrol 
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Selisih nilai Ekspresi Gen mRNA, Skala NPRS, dan Skor WOMAC 
 

 

 

 
 

Penilaian Aspek Kemampuan Fungsional Subjek pada minggu ke-1 dan 
ke-4  

Kelompok Intervensi 
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Kelompok Kontrol 
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Selisih Skor Aspek Penilaian Kemampuan Fungsional Subjek di minggu 
ke-4 

 
 

 
 

 
 

Korelasi Selisih Ekspresi Gen mRNA, Skala NPRS dan Skor WOMAC 
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Korelasi Selisih Ekspresi Gen mRNA, Selisih Skala NPRS dan Selisih 
Skor WOMAC pada Kelompok Intervensi 

 
Korelasi Ekspresi Gen mRNA PRG4 dengan skala NPRS dan Skor 
WOMAC pada Minggu ke-4  

 
 
Korelasi Ekspresi Gen mRNA PRG4 dengan skala NPRS dan Skor 
WOMAC pada Kelompok Intervensi 
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Faktor yang Memengaruhi Perubahan Kemampuan Fungsional pada 
Kelompok Intervensi 
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 Tamat SD tahun 1986   di SDN Alun – Alun 1 Lamongan 
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